
,41

BAB II

KAJIAN TEOITI

I . P::oses Bela jar Merrga jar Fendidrkan Agama rslam cli sMU.

1" Prngcr:tien Proses BeIa jar t4engajar FtI
Inti daripada proses penctidikan secara formal

adalah menga Ja:r:, sedangkan lntt ctari proscs penga ja-
ran rdalah slswa yang bel.aJar. oleh kerena 1tu menga

Jar tldak dapat dlpisahkan dar:i. bel.a.iar, sehlngga da

l-am perlstllahan kependkllkan klta dtl<enal d"engan

ungkapan proses belajar mengaJar atau da.pat dtstng-
kat dengan PBItl, 1 )

ldapun pengertian dari be)-ajar itu senciiri
seca?a umum aclalah suatu proses peru'oahan perilaku
aklbat arlanya interaksi lndiviclu dengan lingkung.nyu2)
sehi.ngga dapat kita katakan bahwa eirt-clri belaJa.r

adalah suatu perbuatan yang dapat menpqhasllkan

pr:rr:behan.yang rnenuJu l<esesuatu yang leblh maju lagi
dan penlbahan 1tu d.Ldapat a.tas claslai. -latlhan yan6 cti

sengaja' oleh karenanya hasll belajar tldak cltkete-
mu!<an hanya secara kebetrilan u"ju. J )

, 1 D; li. Muhammad l l -i ,
llslej3iar, Slnar Barfr A L Gestndo
i'ra1. 1?.'2 

lhigr ha1. 13

Prof . Drs . Dal<i r. lgq1ryIASar psi kologi , pustaka
Pela jar, yogyaka.r.ta , 1gg3; ffi.:'i;.==i=
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scdangkan pengertlan mensaJnr ereha6atnane yang di-
ungkapkan ol-eh Dr, s, Nasution adalah suetu ueehe

darl plhak guru Jraknl nengatur lingkungan sehlngga
terbentukLeh suesana yang sebatk*baiknya bagl nnak
untuk bel"aiar.4 )

Dengen demtklan yrng dlmaksurl dcngan pro*Bs reraJar
Bcngajar adelah suatu lceglatan antara 6uru dan siswe
untuk meneapal tu;uan. 5)

ldapun yang r.llmaksud. d.engan menga jar egema

ad.alah suatu komunj.kasj. antara guru

da "l.a m hr.rbungan yang khueLls, den6lRn

knn proses belajat pada anak untuk

agame d.an slswa

tuJuan menggerak-

mengarahkan
pei:tumbuhan dan perkernbanBan notenslnya sosual
d engan trr juan yang telah cii.ten t;ukan. seciangkan ber*-
Jar: agama adalah sui,ltu proses cirmana sikap laku srs-
we mengalami suatu perubahan scbagal hanll dart
pengalernahnys yang berarti pe.rbahan sikap dan cara
berbuat selanJutnya. 6)

Dengan demikian dapat dtambll suatu pengertian bahwa
pro$es belajar mengajar pendidlkan egame. islarn lalah

'Frof. Dr. S. Nasution, Qfctal<tlk A.z,..qs--Azas Mensa_
;a r, FT . .i enma rs , Banciung , t gaZ,ffi-'-----:;;-;-
' 5 1\-,Drs" l4ahfudh Shalahud"din, lteclJ_a p ikan IB1 na rr.nu, surauayi, -r tatc;-i;;i:-i'i :-::"+'-'srrq{'q+Ka

5_r,.-. tbrr Ahmadi, ,;;;;ik Khnsr:s ponrrirrirror tlrmieo, Fand*ng, 19g6, nnr-
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suatn proses yang mengaklbatkan beberapa perubahan

yang relatif menetap dalam tingkah la.ku. seseorang

sesuai dengan taxonoml tujuan pendldlkan agama yang

meliputl aspek cognltlf, afektlf clan psikorotor.T)
Eebagalrnana yang d.inyatakan oleh Benyaml-n S" B1oom,

bahwa dl dalam proses bel"aJar rlan metrga jar akan

dapat di.peroleh kemampuan yang terdlrl darl 1 aspelc

yaltu sebagai berlkut i

ft. lspek cognitif (pengetahuan) yaitu aspek yan6 ber
hubungan dengan kemampuan indj.vj.rLual mengenai

duni.a sel<itarnya yang meliputi perkembangan inte-
lektuan atau mentalnya.

b. lspek afektlf (sikap) yaitrr aspek yang berhubu-

nfian dengan perkembangari sikap dan perasaan yang

pada akhlrnya pada perkembangan enroslonal serta
moralnya.

c" Aspek psikomotor (ketramp.ilan) yaitu aspek yang

menyr:,ln6kut perkembangarl ke1;rampi1an yang mcnr{an-

dung unsur *otorls. B)

lcapun .yang penulis maksud ciengan proses be-
Ia jar mengajar pendirtikan egama islam adalah suatu

?ro.$e$ keglatan pembelaJaran lrendlcitkan agame d.imana

6uru agama sebagai pihak yang mengaJar dan slswa

7 D;; . t4rh.imi n, r)rs . H.Abd &hofir dan Drs. Nur IL1fiahman, strategl Bela.-iar l.l r lanr PbelaJa

B rbid,, ha1. 69

hal. ra.
P

uura Ylr ,



sebagai pihak yfing menerlme pengetahua.n agama

guru agamanya untuk mencapai tuJuan te:'tentu.

2, Faktor-Faktor Yang l,lempen6Earuhi PBM PlI.

ldanya per.ubahan d.al.am diri slswa sebagal

hasll darl proses bel"a jar menga jar hlngga sampal

paria tujuan yang diharapken, tldak akan lepas darl
faktor yang mempenge::uhlnya balk pada lrroses belaJar

mengaJarnya maupun pada hasil bcl_aJa::nya.

Ad.apun fal<tor-faktor yang dapat rnempengaruhj.

ptoses belaJar mengajar pada urrumnya dapat dil.ihat
mela.Lul pendekatan r;lstlm kegiatan bela jar tersebrrt
yaltu se-bagaj. be::lkrrt I

Instrumenta l-
lnput

rew input----1tea.r,in* - {norrrng ---------;,out put
pro se s
AA

Envi lnrrlrnt, r
l npr.rt g)

Patla bagan di atas menunJukkan bahwa masukan mentah

(raw lnput) merupal<an ba[an b,aku yang masih perlg dl
olair dan diberi pengal-aman belaJar tertentu ctalam

rrr'0ses belajar mengajar (teaehing learning proecs)
Delaru FrCIses bclajar mengaJar tersebut turut b;rpe-
ngaruh .iuga sejumlah faktor lingkungRn yg merupaken

9- lrrr " Ngallm Fur.wanto, pqlkolggj. pg-Il-d_idtkan,Rema 
JaItcrsdakarya, Bi:ndung. 199(), ha1 .T6--
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sepertl motivnsi, ba.kat, intelegensl atau hasll
belaJn:: yang t,elah d.i.ml.lj"kI).

b. Strategi. pembelaJaran yang mel.ip,tt : strategl
pengoganisasl.an lsi pembelajaran, stretegi penyam

palan isl pembelajaran dan st::ategl pengelolaan

pembe l aJaran itu sendlri,
c' Hasllpembelajaran yang menyangkut efektlfltas,

ef isiensi d.an daya tar1k pembe1aJeran. 1o)

Dengan demikian dapatlah dlketahrrr bahwa faktor yang

capat mempengaruhi proses belajar mengajar balk pacla

)<eslr:ruhan tririang study maupun pada bidang study ter
tentu seperti pendidikan agama islam actal-ah bukan

hanya dlsebabkan oleh guru atau siswa sebagal pihak
pengaJar dan pihak yang be)-aJar, akan tetapi faktor
dlluar kedua subyek tersebut Juga turut menentukan

trerhasll tl.daknya suatu proses pem'belnjaran, seperti
lln6kungan sekolah, koncilsi seliolah d11.

'1 . Ma t,erl Fokok Pentllrltl<an Agame J slam <lI SMU.

AJaran islam merupakan aJaran yang paling sem

Durna darr universal, islnya menya.ngkut segala aspek

kehidupan manusia, batk kehidupan dunia meupun kehl-
dupan akherat. Namun demrklan teiah diketahul, bahwa

lntl ajaran pokok ls1am ada tlga, yaltu :

10 D;;.-M..,h-lmrn dkk,0p crt, hal. 131
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3. Hubungan manusia clengan <iirlnya send.irj.
4' I{ubungan manusla clengan makhl-uq lain dan ,lng-

kungannya.

b. Ruang lingkup bahan pelajaran pendldtkan agama
isl.am meliputl tujrrh unsur pokok, ;*aitu ;
1. Keimanan

2. Ibadeh

,. 11 Qur'an

1. Akhlaq

5. Muamalah

6. Syari rah

-l .tarikh.1'-')

Bahan pe.a jaran pend"icii.kan agaml islam pad.a t.tn6kat
sekolah dasar (sn; ditltlk taeratiran.pada empat unsur
pokok, yaitu ; keimanan, lbadahr &.1. qurran besenta
al<hlaq' sedangkan bahan pelaJaran pendldlkan agarfla
yang dlaJarkan pacta SMF dan SIvLt (SUU; ad.alah Bcrlca_
kr:p seluruh un$ur pokok cl.j" atas;, a.rtlnya dlsamping
keempat unslrr pokok yang c{laJar.kan d1 sekolah dasar
maka di sr{p dan sMU ctltambah unsur pokok rnuaraalah
syarlah d.rrn tarikh. pada ketlga unsur tersebut ekan

, dlberlkan $ecara seimbang pada setlap
pend id j-kan.

furlk

$atu,an



?r1

B. Kes,li-tan B'rlajar plr dl sMU dan cara tv{engataslnya.
1 . Pengerti.an Kesu-rttan Boraja:: pAr rian ,rtngkatannya.

Dalarn keglatan belaJar yang dj-lakukan slswe
dl sekolah, masJ_h terd.apat beberapa ha1 yang menJadl
harnbatan bagi mereka, Ialtu yan6 dlnanrekan kesuli.tan
belajar. Kes,l-ltan rni- blsa saja terJadi karena sela
in siswa nemirikl perberiaarr lndivldual j*ga mer,rtrikl
latar belakang keturunan dan ratar ber.akang rnterel<-
tual yang ber.beda pula pad.a masing_masing siswa.

ldapun kesu.l.ltan belaJar yang banyak dialami
oleh nlswa pada umrlmnye di. sekc,:l.ah adelah g

a. Tentang eara belajar
b, Tentang menggunakan waktu: senggang

c. Tentang menyesuaikan dengan teman sercelas atau
terhadap sekolah. 14)

Begit, juga ciari hasil ;pen*tr-1-tian para ahri yang me_

nyatakan bahwa i

,. di:;!.[,il3nftft]" x.;lilir: t:tf].l,t,flxt]"u;;];na tidak dapa t mrrngg,nnka, will< tu <tor!"r-""'' barkatau r<arena ti-dal< dapat rnemil:in wnxiij'- dtepat oianiara-iiesruirxon J"rii, kelua::ganro. 
tlfln

Adrrnya kesrllj.tan bel.a jar l,ang terjadl pacla
/ siswa bail< pada keseluruhan bida,g study maupun pada*re

lrs. Ngalira Purwanto. .Acirher *ti dya, Jak;lrta , igWl
.Dr.s . .161 1ira purwanto , .A dIuutiara Sumber y/iiiva. .l"i."rtq 1od)'

1qt) ur:l: A goes Soe janto, EiB!,YqIq $ut!s-es, rUneiia crpii:-i;;;rffi
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bidang strrcly tertentu sepertl pendidlkan agama lslam
dlsebabl<an rleh faktor I ingkr.rngan siswa dan Juge fak_
Lor ya nE crl tekankan keparla keberadaan slswa sendirx.
yakni ticrak mampunya si.swa dar-am memarraml kondlslyang
be::arJa rils:ekltarnya r aklbatnya aktifitas belaJar
merel<a tldal< tlapat berlangsung secara waJar, bahkan
seringkali mengalami kegagaJ:an serta tlrlak marnpu me_
reproduks'i- kenrbar-i penjelasan-penJelasan yang dllerl-
kan gurunya dl sekolaho Xeadaan yang ciemll<ien akan
men;adl kendala bagl siswa untuk rnencapai hasil bel_a-
Jar sebaEaimene yang dlharapkan. Scbagalmann yeng dI
ungkapkan oleh Drs. Ahu thmadi yang memberlkan pc_
ngertlen bahwa kes*r-itan belaJar arrnLah frsuatu lton_disi proses bela jar ,1rang ditandai d.engan
hambatan-hambatan tertentu untuk mencapal
beIajar,,,16)

Sedangkan pengertlan pendldlkan egama 1slam menurut
Dra . II. Zrrhtl rinl .adalah rfUsaha-usaha 

s{trcrrra sistemn_'tirr dan Drasma t;is cr',am nrembentuk anak d.tcti.I( supaya
rnerel<a hld,p sesual riengan n Jaran agama is1am. , 17 )

Adapun yang dlmaksucr dengan kes,r-"itan belajar
Ilendj.dikan agama islam dalam pembahasan Lnl adalah

adanya

hasil

I (' Drs._f b, Ahmad j. d*, pll. i{j.r.ioric g c r-h"i-0l, Iii neka cipfa', "i;[;"i*, 1 991 , ]ra1 , BB17 DrR. ri. Zuha j.::i nj , Orj-,Q.i !, tra) . ?7

Isilspfp-si Ba



'1 1h,

suatu kondisl dlmana siswa mengi:1Fmi. lrambatan dalam

mempelajarl pendldikan agarrra isl.am yang di.berikan
gur* egamanya dl sekolah, baik dalarn menerlma, mema-

hami maupun mempel.aJa'inya, baJ.l< yang d.isebabkanoleh
ctir:inya sendiri maupun yang ci sebabka.n f.iirgkungannya

sehi ngga dengan senrlirinya si swar:un akan mcrasil I<e-

sulitan dalam menjalanl<an ajaran islam.

Tin6kat Kesulitan Belajar IAI pada Siswa.

sesuai dengan keanekaragaxnan inciivld* slswa
maka tingitat kesulitan belaja:: yang mereke alaml pun

akan beraneka-ragam. pada pokokrrya tingkat kesulitan
bela jar: yang terjacf pada siswa dapat dibedakan men-
jadi tiga, yaitu antara 1aj.n 3

a. Tlngkatan ringan

h. Tingkatan sedang

e. fi:rgkatan berat. 1B)

a. ti ngka tan rl.ngan.

liegi stswa yang rno,fiarnrni. tr ngr<at lra.srrrr J.-

tan bela jar .yang rlngan, masalah tldaklah rumlt
seba} niudah diketahui dan sekaligrrs rnud.eh untrrk
E0ngatasinya. Mlsalnya s.tswa kuran6 memperhati-kan

penjelasan atau ketera.nga.n guru pada salah satu
pe)a jaran d.ise}coJ-ah, maka r.:ara pernecahannya cukup

tBJ".. R;;n rbror, 1ohacana, Yogyal<arta , 1997, hall
Tiara



1 :t

dengan cara mencrarrgkarr kemhali satuan pelaJaran
pokok terseirut a tau dengan mempela ja"ni l<embar.t

dengan suasana yang lebih serius.
h. Tingkatan sedang

Bagl mereka yang mengarami kes,litan ber-a-
jar pada tingkatan yang sedang seDerti slswa sela
Iu tampak murung poria waktu menglliuti pelajaran
atau tidak dapat r<onsentrasi saat bela jar atau
uJian dan sebagainya.

Iial yang demikian perl_u rnendapat perhatian
yang lebih khusus dar,i guru, lralau ptrlr: dengan
bantuen guru BF un'Lurr riiteriti erJe penyeLabnya.

setelah ditangani secara khusus, misalnya si-swa

ternyata sedang mengar.arnJ- masalalr ke1-rrar:ga. Maka

dari. it* senanganan masarah srswa tersebut tidak
cukup han.ya dengan rnengulan6;i. liemba1i keterangan
g'iru atau ei.rngan rirernrp6;]3.Jart kembali satuan peh-
,)aran pokol<, ar<an tetapi perlrr mengem"brrikansi-swa

tersebuf lcepada si tr-ras.1. rJan l<ondlsl sedem_lklan

rupa ' sehl-ng5a konsent::a sl siswa tersebut -tlrilalt

terganggu o.l.eh permesalaharr keluarga tersebut.
(tl eh karena i tu per) u acianya pend eka tan khusus
ciarj pi hak Eu.r bersama-sama cie.rr6an glrrrr Bp al;au
p i ha i< la i n ya ng ri ianggap d.apa t j.kut rnenangani .

(--, Ti:rghatarr berat

iiagi siswa yang mengaiami kesuli'ban
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belajar pada ttn*kat yang be::at, n:isalnye siswa
mendal-,at gangguan pada organ fislk ma"rp,n pslkis
nya sepertl g:ingguan pa.da syaraf otaknya karena
kecelakaan, yang menyebabkan siswa tidak d.apat
menangkap konsep pelajaran secara r:epat, bahkan
s erlnglia ) i l upa terhaclap pe).a ja::an .ya ng baru di
terlmanya . Masalah kesu l.itan bela jar yang demJ._

klan akan sangat rnenrialam cran akan t,erJadi secare
terus mene:ius bahkan bisa juga tidak rrapat dlper-
balki 1agi. 01eh karena 1tu ,regiatan ban.tuan per
balkiin sarrsat suli L <ij.be rir<an, ka.laupun dapat rtj.
beri-ka n, mungkiri ticlak serrr*rhnya berhasir-. 1 9)

Dengan rnemperhatikan tingkai kcs*r.ii;an bel.a-
.ia-i,ersebut cii atas, maka yang peuting bagl guru
;rii.'rJrrlr mcnentukan y'a]"Ig mana d.an sejauhmana bantuan
itu clberikan kepada si.swa yang rnemerlrrkan bantuan,
seh i ngga bantuan yang d lberikan ,rersiohut

sungguh
sungguh tepa t mengenai {!asararl. Kesuli.tan bela.iar
.)/;lrifi d-ia iamr rrlswa t,e,sc'buL drpat t,erjarr r pacra kese-
I'u.,han biciang study maupun p.da biriang study t;er
t* r"rtu sepertl pelaJaran pendid ikan agarna isJam yangg

d i. ber.ikan di sekolah.

'*a.rj1 R" r

Ir Liberty,
Prorram Ra-
--*-!-.rr

Iogyakarta

1 i m"lTlt","u $.,,l,
1

dan Drs.
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2. Faktor Penyebab rlmbulrrya Kesurltan BelaJar
Dalam keglatan bela jaf Srang dilakukan siswa

tldakr-ah seralu r.ancar seperti, apa yang rt.iharapkan
karena kadarigkala siswa mengalami kesulltan atau ham

batan daram keglata* berajarnya. Bila criteliti sece_
ra seksama, maka harnbatan tersebut rlapat digolongkan
menjadi dua faktor, yaitu 3

a. Faktor Endogen, yaitu fal<tor yang riatang daridlri
siswa sendiri. HaI inl dapat berslfat !

1 . )3io1ogis, .yaitr"r hambatan yang bersifat jasmani
2 - Fsikologis yait, harnba.tan yang bersifat rohani

b. r'aktor Exogen, yaltu faittor yang clapat timbul da-
ri. ]uar diri siswa. Fal<to:: irri- meliputi. :
'l . Fakto:: lingkungan keluarga
? . i,'aktor lingkr.:ngan sekol.ah, dan

1 . Fa kto r 1i- ngkungan ma sya .!ia ka t . 2C )

a . tr'aktor L.ndogen.

Ya ng d i goJ"ongkan didal_am faj<tor errdogen

erla"lah selagai be::ikut :

1 . I'akt;or Biologis I tisiologis
Ya ng t*rmasuk ttalam faktor f islcrl-ogi.s

' 
^ntara r-ain adalah pengllhatanrpendengaran dan
kondisi f'slk- Ji.ka pe,gJi.hata.n dan pe*engaran

n--Lw Drs. Dewa Ketut Sukardi,
*+++*q6rr Di Sekolg!, Usaha N;;i"naf-rur.aDeye t 1987ha L. 1')
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terganggu, maka ha1 in1 akan depat menghambat

s,byek cla1am bela jar, oangguan i.tu antara lain
pada saat memperoleh atau mencari informasirda
) am mempela Ja ri cal;a ta n a tar: buku bahkan pada

waktu melakul<an pengantar;en atau observas.l .

Demikian pula halnya pacla l<ond.isi siswa

sepertl kesegaran Jasmanl, keletihan, kekura-
ngan gizl , ku::ang tidur atau sakit yang dideri
ta oleh slswa. Ha.l_ yang clem-ikian clapat mempe_

ngaruhi proses bel"ajarnye, termasuk juga pend.e

ngaran dan penglihatan pada rvaktu bela jar di
pengaruhi oleh kondisi fis:Lk siswa ltu sendfri2l )

2. Faktor Fsi.l<ol_og1.s.

Yan6 termasuk dal am faj<tor psikologi.s

antara lain sebagai berikut 3

a. fntellegensi (kecerdasan)

Faktor intele.qensi acialah faktor
yang besar penganrhnya terhadap kemajuan be

1a,jar anal<, l<aron8 krrrangnyfi kemnmpllen cla-

ser ;/ang djniliki oleh siswa, di.mana kemam-

puan dasar tersebu.t merupakan salah satu
morlaI bagi kemungk-inan te:rcapa.i hasil. bela-
jar. Jika kemampuan d.asar siswa rend.ahrmaka

hasil belajar.yang dj.cafia"ipun akan rendah

e1 I)rs . To tok San boso , lCJf,lfa.n.Biqlitgo.n Be@, Satya wacanaffiiEiffil-ffi
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pula dan juga akan menimbulkan kesulitan
bela jar. 22)

Adapun pembaginn atau peng6olongan

IQ (Intellegensi Quotient) seseor:ang yanB

kemukakan oleh C, Thompson dtk, yaltu i

- Above
- 120

110
9o

-80
-70

Beiow
50
25
Ilelow

140 : l{a.np.ir genj us / genius
1 1g : $a nga t su1:e::d.ir
12O I Superlor
110 : Normal atau rata-rata90 : Bodoh tetapi jarang di.

golongkan lenah piiiiran80 : Dalam batas gangguen men-
-taI.. r sering di.golongkan -bodoh tl.an lema[ pikiran

70 : Betul-betul lemah pikiran7O ; Io1o1 a-bau panrllr€ 50 : Imbisil.
25 I fdi.ot. 21)

b . Perha tiari,
tser:ha t.Lan dapat dlar:tikan sebagai

pemusatan energi psil<.i$ .yang dtlakukan scea

ra sadar t,erharlnpsuatu obyek , 21)

Untuk dapat bela jar riengan baik, Beorang

anak harus ada perhatian terhadap materi pe

.la ja,r.arr yang di pe l.a jarinya, J ika ma.ter:t.yang

disajikan kepada mereka tidak nrenarik bagi
]lya, maka tirnbtllah rasa borlran, malas untuk
belaJar, sehirrgga prestasin.ya dalam wliudl
dapat menurun.

--27-^
lJrs. Suknana , ttKesulitan I:ela jar. Dj

ma Cl j nni ns Servi c_e PendidikSn, pebruar! II ,
L 't Drs. Totok Santoso, Qr: Qt!, hal. g
24 isi,j, ha1. 15

Sekolahtr,
1997, ha1.

L

l

l
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Mal<a dari j.tu pendidi'i( harrrs berusaha agar
materi )arrf, d isa jikan itrr da.frat menarik per
ha ti an anak. 0l eh l<arena t tu faktor perha_

tian dalam kegi.atan bela ja:r t;j-clak bolleh dt
abaikan begitu saJa,

C, Minat.

Mlnat adalah suirtu tiorongan

menggc?rakkan seseorang untuk uelakul<nn

suatu . 25)

ivlinat inl menentukan sukses titi.aknya keplia_

tan bela jar pacia siswa. $iswa yeng mcmillkl
mina t terhad.ap sesual,u yang dipela jari , maka

ttia akan mempunyai slkap yang posj,tif dan

merasa rienang terhadap ha1 tersebut, seba-
llknya ,sikap negatif atau tidak atla.nya nrl_

nat dan perasaan tida.k scna.ng akan Capat
menghambat kegiatan be1aJarn.va. Ini bererti
ada atau tid.aknya mlrrat beltri.Jar pada siswa
ak; n riapat berpenga::uh 1;erhadap proses, be_

lajar siswa ltu sendjrj".

A, tsak;it.

Bakat adalah poterrsi I keeakapan da-
sar yang dibawa sejal< lahir, , 26)

-?5 
Dr-* . Chetil Uryu!, Jkhlisar psillo_]_qgi_Ee4didi.tian,

l)pr;n Aksara, Sur.abaya, 1 9gg,"T;T;-E':=- - ---:-':

hal " 
,ir,'6 lrs" '{bu l}rmadl cian Drs. widorjo supr:i-yonorgr-gl!

)'|ang

SO-
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Setlap manusla yang riilahj.rkan ke riunla ini
di.lengkapi den6an bakat atau kemampuan yang

mpl el<;l t pada d i.r'i nyR , ;rcla .yang rnempunyai.

bakat dan kenrarnprlen dalam bid,ang berflklr,
memahar , meluki s ria n laln-la j. n .

Dari adanya ketrriaksamaan tersebut membuat

seseorang da'pat berhasil dalam stucllnya e_

tau bahkan sebaliknya.. oleh karena ituuntuk
mencapai prestasi belaja:: yang baik perlrr
adan.ya kesesuaian antnra bakat, mj_nat, per_

hatian, eita-cita dan sikap, sehingga cle_

ngan kesesuaian tersehrut akan membuat siswa
lnerasa senang r,lalam tiela jarnya.

e, i,io tivasi .

Mot,ivasi adalah keadaan dalam priba_
di orang yang mendoro]Ig lndivldu untuk mela

kukan aktifitas-akti.fitas tertentr.r guna men

capai sesuatu tujuan. 27)

Dalam knitannya rtengan belaja::, WS. Wjnkel
nlenb(!rjkan pensotten rrrol,.ivarri bc.[nJer .yal Llr

keselumhan daya peng!{erak di clalarn cliri
siswa 1r;"rrlfi menlmbull<ar: kegiatan trelajar. 28)

Secara garis besa:. motivasi belajar
27 Drs, Sumacjl suryabrata, pslkologi,Igndfuiikan, Rajawal i, Jakarta, 1 984, ha1. 72
2E Drs, totok San.to:-,ro, Op Ci!, ha1 . 12
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dapat dibag.i dua beniui<, yaitrr :

1. flistivasl lnstr.j-nsik (internal) yaitu
benl;ul< motivasi yn ng d i dalam ak.bif i tas-
belajar dimulaj. dal diteruskan berdasar-

kan atas suatu dorongan yang secara

mutlak herkaitan derrgan aktif"itas bela-
jar atau den6an kata Lain t.Umbuh cialam

diri siswa.

2 . lvls tivasi ekstrlnsir< ( eksternaL ) ytttu
bentuk motivasi belajar yang dj.mulai dan

dlteruskan berclasarkan suatu ciorongan

yarlE tj.Cak secara nrutlak berkaitanderrgan

ak t1f ltas bela ja.t:",,atau rlengan kata

L j mbull i<a::ena rii ngsarr6a n dari 1ua::.

lain
29)

Dengan ciemikian bagi siswa yang kurang men-

dapatkan motivasi uniul< belaja:: baik ciarl

dt::i.nya senciiri rnaupun dari 1uar. clirlnyara-
kan mengalami hambatan clalam bela jarnyar fic

nglngat motivasl. rnerr:pakan f'ak tor pend.oron,g

)ang menunglci_nkair s:i.swa melakrrl<an siuatrr

kegi a'ban bela jar"

b , l'a'l< Lo.r Exo gen .

SeIain faktor endogen, fak..tor exogen Juga

mrimptlng.iruhj_ berhasil tidal..nya seseorang dalam

t<egiatan 'oela jarnya. liartor exogen ini melliputi :

hal. 11
29 rbld,
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1. Faktor lingl<ungan Keluarga

Sebagia'n besar waktu bela jar d.ilakukan
di rumah, karena itu a spek_aopek kehidupan eta_

larn 1<e1r-rarga turut mernrrengaruhi kemn,iuan studi
siswa, balil<an mungkiri j uga dapat; rlikatakan se_
bagar falctor d.dminan untuk mencapa.i kesukses*n.30)
f'akt;or ini meliputi i

&. 0rang Tua

tr'aktor orang tu.a merupakan faktor
yang besar pengar:uhnya terhadap kemajuan be
1a jar anak, jika orang tua riapat mendidlk
anaknya <Iengan cara. member_ikan penrij.d.lkan
yang baik te:rtu anak akan sui<ses tlalam be_
."1*ajuu4ya, sebaliknya orau6l tua yang kurang
atau tidak nemperhatlkan kemajuan belajar
anaknya, ac.irh tal< acuh, terlalu kejanr dan
keras dalam mendiclik, a.tau ter1alu meman_

jakan anaknya, maka tanpa satLar akair dapat
m6rmpengarrrhi be la.jar lrnakn.y;r , bahl<an' bisa
rirenjadi penyerbab timbulnya kesulitan ber.a_
jar pada anak.

Adapr;n hubunga.n orang tua dan anak
yang ba.lk adalah hubung;an yan6 penuh pengor
t j an .yanf/. r'tj sel'te j t{.engan birnb j ngan dan

zn 

-

Drs . Oernar LIamalik, Ivlt:.bod.a Bellies,rt i tan_i-eia.iar, ir;;il;; na;
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bila perlu hukuman-htrkuman, clengan tujuan
untuk menra j.ukan belajar anaknya.B.bgitu Juga

eontoh ya.ng baj.k dari orang tua sangnt mem_

pengarrrhi belajar anak .'t1)
b. Suasana Rumah

lin,gl<ungan kelu&r.grr yang l.ain ti.apat

mempengaruhi ,usaha bel-ajar, anak adalah se_

perti suasana rumah. Artinya suasana rumah

yang ter.1a1u gacluh atau ranai d.engan angE{o_

ta kel-uarga yarlg besar atau banyak tidak
akan memberikan anak belaJa:r yang balkranak
akan selalu nlerasa terganggu konsentrasinya
sehingga sukar untul< belajar, demj.kian Juga
jika suasana keluarga selalu tegang atau
tidak harmonis, iikihatnya anak d"apat terte-
kan bathin rlan sering keluar untuk mencarl.

suasana .yang letrih menl/enangkanr sehingge

ti-drik mustahll pula belajar.nyapun menjacli

te::ganggu dan t:ada akhirn.ya prestasj. bela-

Jarn.ya rnenJadi menurun.

c. Ekonomi Keluarga

Dalam kegiatan belajar, seorang anak

kadang-kadang memerlniran sfir,ana yang cukup

mahal, yang terkaciang trdal< dapat dipenuhi
11 D;. lbu ll,rrnarii r ,Sg nineka Cjni;a, Jakarta, 1991 , EAf.Sfi+
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oleh siswa yang keluar.ganya kuran6;

da.r: ini akrin dapat mernpengarrrhl jr:ga

prorieB btlla jar anak , karena j tka
keluarga kuran6 akan rnenlmbulkan i

- Kurangnya alat-alat loela ja::

- Kurangnya bi.aya yang clissediakan
'btii, ser.ta

mampu,

pada

ekcnoml

orang

Tidak mernpunyai 1;ornpat bela jar: yang Uaik.l2)
Jikir memang keadaann.ya d.emiklan, cepat atau
lambal; akan menghamba t bela jar:nya enak,

? . S"rktpr f,J np,l<ungan Sekslah

lingkungan sekolah juga merupai<an salah
satu penyebab hambatan ct;r.Lam kegi.ata.n bela jar
;raula si swa . l darrun ya ng 'te:rma s,k da 1a m faktor.
1nj. adal.:h sebagai ber_lkut i

a. f nterai<si guru rian siswa

Guru yeng l<ur.ang beririteraksi riengan
siswa akan merryebabkan proses belajar. tian
rilengajar merrjadi kurang Janea::, sehing6a
siswa raerAsa ada d is [ansi ( jaraX) d engan
gurunya 

' serta segan untuk berpartisiDasi
aktif dalarn kegiatan bela ja.::nya.

'a. ilubungan an.bar sisua

Guru yaug kurar:g bj.sa mendekati sis-
wa dan kurang ioi jaksana, maka tidai< akan
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bisa mengetahui i<al"au dl clalam kelas ade

group yandl saling bersaing srjcara tidak ae-

hat, hahkan hubungarr manjng-mas.ri nlT indivltiu
tidak nampal< lagi, ha1 mana suas:ana kelas
sefiracam ir:1 liidal< dihar.apkan d.alam proses

be1 I jar, liiaka guru sebagai pengaJar ir6ruB

mampu memblna jiwa kel.as supa.ya dapat hirlr:p

be::gotong royong claiam bela jar bersama.

iviedj-a pend-rdil<an

Dengan banyaknya jumiah slswa yang

masuk seko.l-ah, maka tll.perlukirn pule alat-
al.at yarrg membantu lancal:nya belaja:: sj"swa

ria.Iarn j umlair .yang besar pul.a , misalnya bul<u

bLil<u dj pr,t)lplll':r1;illciran, a.Lat laborat;orjr.rm, a-
i.a u mr;(lj a yarrg lai,nnya .

-.;A111'I l(ir1um

Si.stim instrultsiona] sekar,ang meng_

ncniiak j bahwa dalam proses bela jar menga jar
yaltlI4 di.pent,Lngkan adal.ali kebut;ulran siswa.

i''l;rlra gutlu sebagai 1ri hak petrg,aJar: perlrr nen-

dalatni dengan baik dan ha.rus mempunyai

perencanaal't yang rrendetail egali darrat mela_

ya.ni siswa yang be).a;ar secara indivj.dual.
Aiiapun kurj.kulum yar)g kui:ang traik, mi sal.nya

- Banarr-hairann.ya terlalu tilg6l

-t
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Pembagian bahan tidaic seinlbang.

- Arianya pendat,ean me tu"i. .?l )

I-ia'i ya nA tienri]<i a n akari mernbawa kesuLitan da

lam belajarnya sj.swr dan sebaliknya kurlku-
1um yang sesual- dengar: kebutulian siswa akarr

memtrawa kesr.rksesen di ilal.am 'uela jarrrya.

e, Keadaan gedung

Denga.n banyaknya siswa yang

biasa banyaknya rleriye):abkan keadaan gedung

sekoliih terpaksa kurang, mereka duduk be::-

je jal-;je ja1 dalam st: biap keias, bagaimana

nrrrr,gk.in mei:t:ka dap;,,i t "oe1a.)ar denga n enak

kalau keadaan kelasnya deniikian rupa.

He1 ini akan menyebilbkar l:lswa merilsa kesu-
'l l tqn snhi.rrgga menungkinka n pela jarannyapun

inertjacii terhambat.'54)

luar

masye;r'akat

3 , i'aktor' Illrrgkungarr Mas.ya.rai<at

Yang termasuk lingkurrgarr

yeI)l1rnenghirmbe1;kema;juanbe1ajar.sl-swaada1ah

a. Mtass rledia, Seperti hiosl<op, ::arii.o, TV, riu-

ra.t kabat atau ma ja1ah d1l. Semua dapat ber:

pengrrr:uh kurang ba j.k berhad.ap siswa, sebab

siswa akan beriebihan ritenonton etau membaca

l''-D".Jb, lhmad.i dan D::s. Wiclodo S., Op Cf trhaloB?
11 Drs. Choli1 Urnarn, gI -Cit, haI . 65
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nya sehingga semanga t belaJarnya terpenga_
ruh dnn mundur snk*1.J..

b. fenan bergayl, inl rtapat memberikan penga-

ruh yang tidak baik. 0rang tua sering ter
keJut blla tlba-tlla nellha.t anaknya yang
'3e1um cukup umur senrbunyi-sexrbunyi rnerolcok

atau pergi tanpa ada tujuan, sehlngga tugas
tugas sekolahnya banyak ditinggalkan.

e, ldanya kegiatan-kegiatan dalam masyarakat.
I{lsalnya adanya tugas organ_i_sas1, bela jar
pencak sl1at, belajar menarl dan sebagainya
Jlka kegiatan demlkian selaru di.lebih-reblh
kan maka Jelas akan menghambat beiajarnya.

C . 0ora k keh iclupa n tetangga .

Dalam hal inl apakah siswa tersebut hldup
dalam lingkungan tetangga yang sulca jucll
atau 1ingkungan peCagent/ buruh dan sebagai
r.ya. Sebab yeng dernikian ju5a dapat menpe-

'ga*uhi semanget beraJar srr:wrr rtu ee,diri,35)
ftrilah fakto::-faktor yeng {apat neepengaruhl

:ie{rraBg sJ.swa dalan mela ksanakan aktif 1ta s bel.a jar
tlyr be lk di riekolah nraupuil d i Lua.r: seke-.1-ah, balrkan

75 Drs. l'uu lhnrad..i., g,A_gil, ha.1. 100



dapat juga menghambat siswa dalan nencapaJ. tuJuan

belaJarnya, Biln faktor-faktor tereebut dapat cla-
tasl sedlnl nungkln, naka preblen-problen bagi slswa
tereebut sangat keci,1 kenungklnannya untuk tlnbul,
Denlkian juga iala* ,"rrorir., nerahanl dan neurpela-

Jarl pend.lilkan agema islam yang ciberlkan kepala
slswa di gekolah, karela faktrr-faktor tersebut
besar pengan*rnya terhadep kenaJuan pendltikan para

elswa khususnya pada bicang studl pendlcikan agene

1slan.

3. Cara rengataol kesulltan bel,aJar.

Itlengetaer kesurrtan Loralar yang terJetl pera

slswa tldak lepat tlpleahkan larfi fakter penyobal

tlnbulnyn kcouliten belaJet, Elch ker,enn ltu mencart
sunlcr panyelab utana dan sumler penyebeb penyerta

adal,ah nutlak adanya laLan rnn8ka nengatosl kesull-
tan LelaJar yen6 terfedl pade elswa tersebut,

ldapaun langkah-rangkah ysn6 perr-u drtennpuh

dalem rangka mcngntssl kesulltan bel-ajar, dnpat d1

Lakukan CenEan cara oebn6al barlkut :

r, Pan6unpul.en dnta,

kan

1ni

ngan

Pengunpulan data berfrrngsi untuk nenentu_

sunler penyebal kesulitan belajar. Dalan hal
clapat nenpergllnarkan netocte oLservasl, kunJu_

rttnah, ca6e stud.i, eese hlstorl, claftar

;r 11
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prlbad[, neneliti pe]<erjaan siswa, tugas kelompok

ataupun d.engan ca.ra nelaksanakan test.
b. Pengolnhan data.

I,angl<ah lni digunakan untuk mengetahul

secat:a pasti sebab-sebab kesulitan belajar yang

dialarri sleh slswa dengan eara mengiderrtif ikasi'
liasus, membandingkan antar kasus, rnembandlngkan

dengan hasil test dan nnenarilc kesimpulan.

c. Diagnosa.

Yaitu keputusan atau penentuan tentang

hasj.l darl pengolahan data. Hal int riapat berupa

keputusan tentang jenis kesulltan belajar yan6

djalami siswa, keputusan tentang fnktor penyerta

penyebab tlmbulnya kesulitan belajar se::ta kepu-

tusan tentang faktor penyebr,rb utana tlmbrrlnya ke-

sulitan bela jar rian sebagainya.

d. Prognesa.

Yaitu ramalan atau bisa dj,katakan sebagal

aktifj tas penyusltnan pr:o6rfim/ reneana yang dl
harapkan dapat nembantu men8atasl nasalah kesurl-
tan bela jar pala siswa. Hal ini clapat berupa

bentuk perlakuan yant harus dlbe::ikan, nnateri

.yang dlperlukan, rnetode yang d"igu:rakan serta alat
bantu belajar nen6ajar yang diperlukan dan wektu-
pelaksanaannya.
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?. [ree.tnent (perlakuan)

Yeitu pemDerien bantuen kepada slswa yang

bersangku';an Bcsuxl dengan prifiran yeng telah dl
susun pada tahap pro€fnosa, Mlsalnya kesulitan
Blsur delarr beraJar brdang otudr tertentu Bcpertr
metenatlkn etau larnnya, noka yeng leblh teprt
neLc.ksanskan trretnent atau berupa penberten
pr3Erem pcngaJaren remedla} atelah Eiuru btteng
strtl yant Lersangkuten.

f. Evaluasl

EValuasi ini d.j.naksudka.n untuk - ne4getahul
apakah treatnent yan6 dtr.ekukan depet Lerhesrr-
den6an Lalk etau tidak, ertrnya ada kenaJuan atau
Lnhkan gagal sana sekali , 16)

Nenun donlkren kcberhnsr.lan relen mengatael
kenulttan LelaJar yeng terJ*dt pada $rswa tcreelut
tldak hanya dibebankan kepad.a guru sebagal plhak
pengajar, akan tetapl sanBat dltontukan pu).a :rIeh
kete::l ibatan atau kerja sana yan6 baik antara si.swa
sent,n .rang tua nrswn, olah knrenn 1t, plhak ker.uer:_
ga lrarus nenJalln kerJa sane dengan pi.hnk sekolahrse

, bab hal tni akan memberl pen5la*rh positlf tcrhedap
silswa ' sebagalmana yang di_kemukalian or.eh
a h,L j. , bahwa :

)b Drs, Cho.til- ilmam, gl_gil., ha1. 6g

*oar*nn
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Orang tua adalah pusat keltieiupan rehani slanak d"an sebagal penyebab pe::kenil-ennya dengan
alam luar, maka sitiap reaksi emosi anak to,pemlklrannya dlkemudlan hari. terpengaruh rrerrqikap darl.irang tuanya di.pernrur-ian'- rriaupnyadahuf u. 17 )

Ke8ia;an belnJar ynnt rtrlahukan srswe sepenrrh

nya berada di sekolah, dan jrka da.l-arn kegi.atan bela-
jarnya mengal-ami ltesrrl itan yan6 mungl<in disebabkan
karena kurang Lisa nemusafl<an plki.ran atau perhatlan
nya r maka guru harils membantu untuk Bengatasl atau
rnenyelesaikannya. HaI i.nl 6uru dapat nrenberlkan motl
vasl, kepada mereka ricngan cara :
1. MemLnngki-tkan dorongan kepada siswa untu.k belaJa::

dengan baik.

2. l4enJelaskan secara kongk::it kepad.a giswa apa yeng

dapat dilakukan pada akhir pen6ajaran.

t. Memberlkan ganJaran atarr hadlah terhadap pres-
tasj" yang telah dleapai, sehlngga riapatmerantsenE

unttrk lbneapal prestasi ynn6 leLlh beik d1

kemudlan harl. l

4 . Henrobentrrk kebiasenn .yanfi irn i-k . 18)

Nanun d ernl ki a n Drs . Muhlbbln syah , 14. Ed memberlkan
pc'nekanan bahwe lan6kah pentlng dalam alternatif pe-
rralkan kcsulltan balaJer adalah i

- Sfprof . DR. Zakiah DaraJaf , @, BulanBlntang, Jakarta, 1970, hal.. 38"- '
JB D"u. Slameto,

pgl6ggghln.vq, Rineka Cip
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1 . Menganallsle hasiL dla6nosls, yaknr menel-aah bagl
an-baglan gegalah dan hubungan antarlagian terse-
but untuk memperoreh penger:tian yang benar tetang
kesulltan bel"a.Jar yan6 ct j.hadapl slswa,

2. Mengldentif lkasl dan menentukan bi.d.ang kecakapan

tertentu yang aremerLukan perlaikan.

1, l.{enyuout prsgram perbalkan, khususnya

remedlal teachlng (penga jaran perbeikan).
rtulah salah satu cara yang d,apat <i.itemprrh

oleh scsrang guru daram membantu menyeJ"esaikan mase-
1ah kesul-rtan Lerajar yang dleraml oleh slswanya, d1

semplng ltrr Juga adanya kerja $*ma yant batk antara
siswa, tur* dan erang tua, dengnn tregitu slswa dt
harapkan dapat bela jar crengen Laik dan dnpat pula
mencapai. prestasi belaJar sebagalmana yang d.lharakan.

c' Prestasl Bela jar pAr Dan Keguna.annya Dalam pBM.

1. Pengertian prestasl belerjar plf
Frestasl adalah irnsil d.arl

yang telah d.il<er jakan, dlciptakan,
v ldrra i mi*ulrun r:pcnre ke lompelc. 40)

Fienurut Mas'ud Khasan rbdul Qohar, Lcrpendapat bahwa

prestasl adalah apa yang tel_ah eie:.pat d.i-ciptai<an,

_---zTI_-
' ' Drs. Muh.i_bbln $ya[, !!.8d., !g!Eq+_op;i -pendidlRema Je. Ro sd ar<aiffitfiffimE;

tr)t:ogrlm
,9)

sua tu keglatrin

baik 6ecara lndI-

!.ug !q PEndelsaS;an Baru,
4o D"u, syaifr.rl

Kgnrpe tell:.L Gurg r iisaha
Hahrj. iamarah, ?rgq!.1si Belg.jer lBxiiasiona], Srrabffilfffi;51;1q -



has1l. pekerJean, hasil yang met.]yenangkan hatl yang
diperoleh dengan Ja).nn keul.etan kerJa . 41)

sednngkan mcRurllt Nasrun I{arrhap dkk memlerikan bata
son bairwa prestasl adal.ah penllalan Denclldlkan ten_
tan6 perliembangan dan kemajuan murid yang berkenaan
riengan pen8uasaan Laha perajara'yang dlsaJlkan ke-
?ada mereka serta :rirai-nlr-ai yang te::d.apat eil dalam
kurikulun, . 42)

Berbica tentang prestasi, d"a1am tlqur,antelah
d.iferangkan dalam surat l1 Bagoroh ayat 14g, yang
berbunyi !

-[rtlnya 3 t'... Il*ka Lerlomba-lourlalah kam* mengerJe

kan kel*Jlkan. . . r,. (tt naqoroh, 14g ) 45 )

tdapun pengertlan be]"alar adaS.ah bsruseha
berlatth, untuk mendapatkan pengotahuanr 44)

,se*angkan pengertlan LeLaJer nanurut DR.oemar llamr.rk
adalah selagal berihut , 

,

-. B:1lJar ed.aIah suatu Lentult pertunrbuhan ateuperubahen p*d* dlrl srsaorenJ "iir-rrn 1am-oo""' ii"ti,ii.[''iiiil:ff,f"x$", .3*ilItt.Xl:n6alaman dan ratrfian. nrnatlii i.[;-yeng raru i{umlear-nva dari tlcak tehu fiilJea1'-["iru,"trrirr"yl
+ I IblC, hal.
42 ;;.l: J!19, hal. 21
+) Prof , DR. !4ahmud yunus, Tafsl,r-g3g, q3_ggglgrHid,akarya r qyng, Jakarta , 1 993 , hai. 'l'iT
44 fiuharnmad Alj., Kamus LerI*staka lmanl, lok;;fr,{ 9rn,

l
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pengertlan baru, perubahan caLam sikap, kellasankebiasaaa, ketranpilq!, 
. kesanggupan irensrnriai ,perkernbangan slfat-slfat seslif , emosi din--il;:tunbuhan Jasmanlah. 45)

Dengan derniklan yang dlnaksud dengan prostasl bele-
Jar acalah perubahan tin6;kah Lakra 1nd.1vldu seba6al
aklLat darl pengetahuan yang rriperoleh ata, ketram-
pllan yang dlkemban6kan pada pelaJarnn sekrlah, dan

binsnnya dltrrnJul<knn den6an nl1a1-n11al pada test
atau angka-angka hasil rrenugasen guru dan rain-lain.

Menurut Dre" tiutratinah Ti::tonegoro, bahwa

prestasl belaJar ad.alah penilalan hae11 usaha kegi-
atan bela jar yang dinyatal<an dalam bentuk simbul,
angka' huruf maupun kallmat yang dapat mencermlnkan

has1l. ynn8 sudah dicapal oleh tiap slswa dalam waktu
atau perlod.e tertentu . 46)

untuk eeranjutn.ya prestasi beraJar pendrrilkan
aEama islam nerr"rpakan hasll dari- usaha-usaha yang di
lakukan niswn untuk nenpero)-eh pengetahua,n, ketram-
pilan maupun sikap ya.ng sesuai ciengan aJaran 1$Iam.
Hal 1ni ber.hubungan dengan pengertj.an

a ga ma 1s) a m , d lmana I.l . Zuha lrinl dkk ,

p*nger.tlan bahwa yang rtlmnksud dengan

pendldll<an

memberil<an

pendidikan
agamr ls1am adalah usaha-usaha secara sistcmatis dan

T-r*" Oemar Hamalltr, Ib__9ij, ha}" 21
'r'u Dra. Sutratinah Tirtonegoro, I

ffirl#r*.il $q,qaioik*n;G, -B;;; ;il;;;,ffisry#t*
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pragmatls dalam membentu anak didik supaye mereka
dapat hldup serrunl dengnn aJar.an J.s"1am.47)
$edangkan pengertian pendj.<iikan atama menurut lehmarlD' t{arimba adalah sebagai bimblngan jasmanr dan ro_hrnl yang bercr.asarkan pacia hrrkum-.h*kum i.sl.am ,ntuk
menuju te::bentuknya keprlbadla.n utama menurut ukuran
laIam. 18)

Derp1 Jal< darl bebera pa pengertia n presta sl
bela jar clan penclldlkan a6ama j.slarn tersebut di atas
mnr<a dapat dltarlk rwtu-pengertlar Lahwa yang dl
mak.gud den6an presta sl bela jar pencttd ikan ata,na
1s1an adalah suatu hasil atau icemampuan yant d.lcapal
oleh siswa sebagai ,lukti darl kesungguhan cian kete-
kunan belajar dalam usaha menuJu terbe,tuknya kehl_
d*pen dan keprihadlan yang bai-k dan utama yangsesual
dengan sjaran islam.

ldapun penger.bJ.an prestasi belajar pendldlkan
agama islanr yang penulis meksud ralam pembahasan inladalah suatu buktl l<eberhasllan yang oieapal ,rt",,
diperoleh siswa seterah men6'kuti pelajaran pendl-
dikan agema lsl.arn r,lL sekolah ynng dln.yatakan dalam

, 
auntul< eugke dan tertulls dalarn buku raport.

'r / Drs. H. Zuhalrln.i dkk, Loq. Ci t, ha) 2748 Drs. Achnad D. ,_";;;;rffi
,d lk, n, l1 Ma rarri','rin'n;;r;: 

1 98?, faT-#ililsnfgJ.pendl
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?, Iraktor-faktor yang mempengaruhl ]rencapolan prestasl
belaJar PtI.

Prestasi belajar yang dlcapal oleh slswa
rnerrlpal<an hasi 1 lntetal<s1 antarn berba6al fnl<toryang
mempenga::nhlnya bai k clari dal.am ciir.t (fat<tor intern)
maupun dari Luar diri siswa (fat<tor ekstern).
Pengenalan terhadap faktor-faktor yang mcmpenga.rhl
pencapalan p::cstasJ. belajar erlalah perrtJ.ng dalam
rangka nenbantu slswa unt*k mencepai- prestasi yrn8
leblh bsik.

Adapun faktor-faktor yang mcmpentaruhi pres_
tas j. bela jar dapat digolongkan unenjaCi dua n yaltu i
a. l'aktor intern3.lr yaltu faktor yang menyangkut se-

lr:ruh diri pribacli, termas,k fislk maupun mental
atau psikofisiknya yang ikut menentukan Lerhasil
tidaknya seseorang dalam belajar.

b. Faktrr eksternal, yaltu faktor ),ang bersumber
darl lndivldrr yang bersangkutan, mrsalnya ,uang-
belajar yang tidak memenuhl syaratr f,lat belajar
yan6 tidak memadal dan l.ln,ql<unga.n soslal m$upun

l lngkrrngan alermlahnya. 49)

, Drs. soemadi suryabrata d.al.am b*kunya il?slko-
logl Fendidi.kanr, mengklas j flkrrs j.kan fal<t.r - fakto::
ya,ng mempengaruhi belajar dan hasil belaJar, yaltu i

'" Drs. Dewa Ketut Sukarrii, 0p, Cjt, ha) . 30
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3. Faktor Ekstern

Adalah faktor yang bersurnber darl
diri. pelaJar. Faktor ini me1lputl. :

1 , Faktor non soslal.

luar

yang dapat dlkelompokkan ke dalam fak-
tor nsn so-qial. dalam bel-aJar rnlsalnya keadaan

ud,ara, cuaca, wal<tu (pagi, slang ataupun malam)

tempat (]etaknya, gedungnya), alat yang di
pakal untuk belnjar (sepertl alat tu1ls, Luku

alat peraga dan sebagalnya yang Llasanya dl
sebut clengan alat pelaJaran). 50)

Semua faktor tersebut di. atas harus di
atur sedemiklar r:upa, sehlngga dapat membantu

dan melancarkan plloses balaJar rad.a anak, Jlka
tidak akan menghambat proses belajarnya yang

sekaligus dapat mempen6aruhl pula pada pres_

ta si bela Jar yang d iperol_ehnya .

2. Faktor soslel. 
l

Yang dimaksuci dengan faktor: sosial ada_

lah fnktor mantrsja atnu Fcsnmn manu'iir. baik
mrnusi.n l.tu ada mnupun keharilrnnnya ltu dapat
dislmpulkan (tiaat langs,npj hadlr), mlsalnya
jika seseorang belaJar di i<amarnya, tapi arla

suara yring datang rlari. Tir atau tape yang keras

5n D"". S**"di $uryabrata, 0L. Qit, ha1 . 253
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sehlngga belaJarnya menjncil terganggurmaka hal
inl akan berpdngaruh Juga pada pencapaian pres
tasl belaJarnya. 51)

Palctor soslal 1n1 terdi.::J. atas:
a. Lingkungan kcluarga

b. Llngkungan sekolah

e. Lingl<ungan masyarakat . 52)

llngkungan l<eluarga turut mempcngaruhl

berhasil tldaknya sj-swa dalam mencapai hasll
belajarnya. Faktor 1ni mellputl cara orang tua
da1am mendldik anak, su.asana runah serta kon-
dlsi eksnomJ. lccluarga, Jlka faktor terscbut
tidak dapat di.attrr rlcngan eedemlklan rupa ma}<a

tiriak rnustahil- ragi akan berpengaruh terhaclap
proses bela jar dan hasil bela jar anaknya.

Leingkungan sekoJ-ahpun juga turut mempe

ngaruhi presta.ol belajar pada slswarfaktor 1nl
mellp*ti_ : metode mengajar, I<u.rlkulum, relasi
glrru dengan slswa, relasl siswa dengan slswa
alat pelajarnn, l<eadaan gedung dan l.aln_lain.

I)emlkl.:rn Juga clengan ).j.ngltungan mnByn_

rnkat dapat pula mempengaruhi prestasi belaJar

5 1 -D;;. 
Dewa Ketut sukardl,

52 D::s. Abu Ahmadi dan Drs.
ha l- . 111

g.!r-!!!, hal. J1

W1dodo Suprlyono rgl*!!!
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pada slswa. Faktor ini rnelrputl keglatan siswa

d.alam masyarakat, m,,ssmedla, teman berlEaul dan

bentuk kehidupan mesyarakatnya.

b. Fel<tr:: Intern,
Faktor lntern ini meliputl faktor flslolo-

gls dan faktor pslko1ogl.s. 55)

1. Faktor flsi.ologls, antrra laln 3

?.. Keadaan jasnnanl pada urnumnya

Keadaan jasmani pada umumnya dapat dikata-
kan metatarbeLakangl aktlfltas belajar pada

slswa, misalnya keadaan Jasnranl yang seger

akan berbeda pengaruhnya dengan keelaan

Jasmani yang liurang segar ateu sehat.
b. Keadaan fungsl-fungerl Jasmani tertentu.

Dalam hal j.nl adalah fungsl-fungsl panca

lndra sepertl mata, tellnga dan sebagai.nya.

Padt sJ.swa yan6 a.1at lndranya berfungsl cte_

ngan balk maka akan dapat nengikuti pelaja*
ran dengan balk pu1a, namun seballknya ba6i
sl Rwa yanfi krrrang ber.f'r.rngs,l a,lat i nd::anya

akan dapat; mengal.emi l<csulL+,an/ hambetan

dalam belajarnya, in1 berartj- akan berpe-
ngaruh juta pada prestasi yang akan dl
capainya dlakhir pemlelajararr nanti.

')) l)rs. $oomadl Suryabrata, eg. C1t, hal , 255
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2. Faktor psikologls

Yang dtmaksud dengan falrtor pslkelogls
dlslnl adalah haI yang dapat mend.orong

ak'LJ.fi,tas belLaJar atnu ha.I yan6 me.rpaken

alasan di).akukannya perbtratan beJ-a jar.
Dalarr hal inl trd.en }{. Fransen mengata_

kan bahwa yang mondorong seseoreng untuk
belaJar adalah z

- ldanya slfat lngLn tahr: dan menyelldlkl yant
1eL1.h luas

- Ad.anya keinginan manusia untuk selalu maju

- Adanya kelnginan manusla untuk mendapat kan

simpati orant tua, pguru dan teman_temannya

- ldanya keinginan unti:k memperball<i kegaga)-an

yang l.a1u walaupun mel_aIui korrpetlsl
- ld'anya kernglnan untuk r,lenetapatkan rasa eman

b11a menguasai pela ja::an

- ldanya ganJaran ata, hukuman seba8al akhi::
cari belaJar. 54) :

SelanJutnp:a Drs. $lameto meJ.engkaplnya de_

nf,e n mon6enrukakan bnhwa faht;or yang ctapal; mempe_

n6aruhl b:LaJar pada anek atau s.iswa antar:a laln:
a . f ntelegiorot

Itlenurut JP, Capl1n, lrrtnlegensi adp jah

5tr=&ig, 
-;;5?



i.p!

b.

kecai<apan yang terd.iri darl tlga unsur yaltu
kecal<apan untuk menghadapl dan menyesualkan ke
dalam situasl yang baru dengan eepat dan efek_
t1f , menggunakan konsrp yang abst::alr seeere,

efektlf, mengetahul relasl dan dapat mempela_

jarinya dengan cepat.

fntel-egensi lnl. besar pengaruhnya ter_
hadap hasll be1aJar, artlnya d.elan waktu yang
sama slswa yant mempunyai tntegensl tlngg!
akan lebih berhaell darlpada slswa yang mernpu_

nyal i.ntele6ensl yang rendah atau kurang. Sska
lipun begl.tu slswa yang rilernTrunynj. tntele6onBl
yang tinggi belum tentu berhasi"l d.alam belajar
nyar karena ha1 lnl dapat diselabkan ad.anya
pengarrrh darl keluarga, sekolah maupun masye_

rakatnya yang berslfa,t negatlf, sehingga dapat
menjadl penyebab anak gagal d.a1sm LelaJarnye.
Perhat ian

f 1 Ohazali berDerrdapat bahwa perhatia:r
adalah kenktlfan jiwa yang ri:-pertlnggi. semate
mn1;a bart;rr,lrrnn pnda srrrr trr crbyek. 16

untuk mengetahul ber:haei.l tirtaknya slswa dnlanr
mencapal hasll.. belaJarnya klta harus memperha_

tl.kan apakah si_swa terrsebut mernp*nyalpe::hatlan

terhadap pelaJaran atau tj-dal<, 0Leh karena itu
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,Instrumenta.l_

Demlklanlah faktor-faktor yang dapat nempe_

ngaruhl pencapaian prestasl belaJar pada slswar srtl
nya balk buruknya prestasl belaJar atau tinggl rcn-
danya prestasl le1aJaf, yan6 dlcapal oleh stsya ter
gantung da::L ad.anya faktor terseLut, ballc pencapalan

i:r&*tesf irada keseluruhan lLdang siudl maupun , pada

bldang studl tertentu khususnya pada bld.an6 studl
pendidlkan a6ena lsrem yang draJerkan kapaca elewa
karene berheel'l tldekn.ye slnwe dmJnm mcmpelnJarl olnn

memahaml pelaJaran pendld.lkan agama lslam yang dl
aJarkan dl sekslah tidak akan lepas darl falrtor ter-
5q t;r. t{. },r6al,1m lurwanto MF.r 0p._C1t, hn}. 10?

rUakat
/,.F.Inzt

Q$,liiiii :"-" gnl t I f 5 6 )

-l
i

{(Br)

dan hasll felaJar ada.lah sebagal berlkrrt

IrUar
2Kurlkulurn

fiCvru / penga Jar(-Sarana / tasLlttas
\Adminlstrtsf,

FltruoR

TFlsloloeis

D"hr(

\r"rnorosls

fondlsl flslk
Xondlsl pancaindra
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sclut. 01eh karena ltu untuk melanearkan slswa dalam

lelaJar serta menlngkatkan prestasl belaJarnya hen-

daknya faktor-fakto:: terseiut etlperhatikan dalan

artl dlpenuht dan dlJata semnkslmal ntungkln.

1. Irungsl dan kegunaan prestasl helnJar PAI dalam ?Dli!'

Prestasl belaJar merupakan suatu masalah yang

bersifat perenlal dalam seJarah kehldupan nanusl-a

karena sepanjang rentang kehltluBannya manusla se]alu

mcntcjar prestasl menurut bld.ang dan kemampuannya

rnaslng-masing, bila demlklan halnya maka kehadlran

prestasl belaJar dalam kehldupan menusla pada

tlngkat clan Jenis tertcntu dapet merrberlkan kepuasen

tertentrt pula pada tnanusia, lihususnya begl rre nusla

yang berad.a dl bangku seP'olah. 57\

Adapun fungsl utama darl prestasl belajar

adalah seLagal berl.kut i

&. Sebagai l.ndikator kualltas dan kuantltas penteta-

huan yeng telah dlkuasal slswa, korena prestasl

bel-aJar rrerupakan hasil penllalen pendldllcan

tentang kemajuan siswa se'bclah belaiar, Juga

selageJ elat untuk memotlveul slswr afar leblh 6!
at dalam Lelajar, Lalk lndlvldu atau kelompck.

5'l l)rs. Zalnal Ailfln, Evalurtsl Instrul<s1ona1 Frl-n-
si n, TelJfrlk. lrose4PI, Renaia
haJ, 1
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b. Selagal lamlang penuasan hasl:at i.ngin tahu, ha1

lni dldasarkan atas rsurust bahwa para ahIl pslko-
logi llasa menyebut sebagai tendcnsi keingln-
tahuan dan merupakan kebutuhan urnum paCa manusla

termasuk kebutuhan nlswa Calam suatu pr6grem

pendidikan.

Selagal. lahan i.nfsrmasl daLam lnovasl pendldlkan.

Asumslnya adalah bahwa prestasl belajar dapat di
Jadlkan selagal pendorong tagl slswa tlalam rnenln6S

katkan ilmu pengetahuan dan ju6a berperan selagal
umpan ballk dala.m menlngkatkan mutu pend.ldikan.

sebagal indikator lntern dan ekstarn darl suatu
institusl pendldlkan. rndikator lntern dalam artl
bahwa prestasl belaJar dapat dlJadlkan lndllrator
tlngkat prldukti.fltas suatu lnstltusi penttidikan,

asumsinya bahwa kurikulum yang digunakan reLevan

dengarr kebutuhan masyarakat dan slswa, Sedangkan

lndlkator ekstern dalam arti bahrrra tlnggi 'renciah

nye prentasl lc]"nJar dapat d.lJndlkan lndlkator
tlngkat k:suksesan anak dldil( atau slswa dl d.alam

masyarrakat, asumslnya bahwa kr.rrlkrrlum yan6 dl
gunakan relevan pu.La dengan penrbangltnan lll& *

sya rakat .

e. f:'estasJ Lell.a jar a.aps?1 dlJadlk"an "i.nrilkator daya

serap kecerdasan sis,*,tr. Artlnya d.a1am proses

d..
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beleJar dan mengaJar slswala.h yeng dlharapkan

iapat mcnyemp scluruh materi pelajaran ygn6 dJ.

Trrogrankan delam kurikulum, 58)

f. ?rcetesl belaJer selagal alet mottvasl, dl m&nn

dalem h;laJnr motlvasJ. ada-l.nh llondorong slowa dnn

Juga dapat momprntaruhl lntensltao belaJarnya,

'Slnwa lngin tahu seauatu drrl &pa ysn6 dtpel.aNarl

adalah selagal tuJuan ygng nh;tn d.leepal slewf,

selame belaiar ya,nt pada akhlrnya dl.n akan trr-
dorong untuk nempelaJarlnya, dlsonplng ttu untuk

mcnyanangl€n hatt oreng tuanya steye glat lelajar
asar dapet memperol.eh nlla1 Xen6i bailc, deLlm artl
segala sesuatu yang dlkorJakan slswa pastl. ber-
gayut pada kebutuhannye selagal pondorong darl
elctlf,ltas belajarnyn, Kobutrrhan tereebut al*Iah
prestesl LelaJar, Oleh karena ltu setlap slswn

Lorlomba lomba untuk neneapal pr*stasi yeng ietlh
lnlk dan tinggt dengan usah.a yang dtlakulran.scop-

tlnal nungkln, Dcngan denrtklan prestesl LelaJer

dapat dtkatakan scbagal kebutuhen yan6 memuncul*

kan motivasi da,rl dalam dlrl elewa untuk scJ.al_u

telaJmr dengan glnt. 59)

D*rl bolorapa fungel prr:stasi LelaJar di etas

naka betapa pentlngnya klta mengetahui preste,sl y&ng

llo)a Ibid
Eo-" Drs. Syaiful Bahrl {amarnh, S,}:.-gl!,, ha}. ZA
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telah dtcapal oleh sisqa baik perseorangan maupun

kelompok. Sebab fungsi prestasl belaJar tldak hanya

nebagal lndj.lrato:: keberhasl.lan parta btdang studl
tertentu, al<an tetapi Juga s;ebngai j_nd j.kator kuell-
tas lnstltu.*i pendldilcan. Di sarnplng ltu Dul-a ber-
guna sebagal umpan Lal-lk bagl guru dalam melasanakan

proses belaJar mengaJar, sehlngga da.pat nenentukan

apakah pe::1u mengadakan dlagnosls, b-tmbingan atau
penempatan anak dldlk, selagaimana yang dlkemuknkan

oleh Cronbach bahwa kegunaan prestasl belaJar Lanyak

ragarnnya, bergantrrng pada ahllnya ctan versinya nla-

sing-6a*1n9, diantaranya sebagal berlkut :

1. Sebagai umpan balik bagi pendldlk dalam mengaJar

2 " Untuk keperiuan diagnos.ts
'r. Untuk keperluan blmbin6an dan p--nyuluhan

4, Untuk keperluan seleksi

5. Untuk keperluan penempatan atau

6. Untuk menentukan isi kurikul-um

- 7. Untuk menentukan keblJaksanaan sekolah. 60)

Darl uralan tentang fungsi dan kegunaan

nrestasi belajar d1 atas, maka dapat diambi.l kcsim-
pulaa bghwa sampal kapanpun sel.ama pendtdl.kan masth

ber'l angsLln6 prcstasl beraJar sangat dJ.perlrrkan dan

besar pu1a pengaruhltyA, batk pada siswa maupun pada

lJrs . Zainal I rlf ln, Op. Cit, )ra 1.. {

penj urusan

\



lnetltuel penctldtkannya, demtklan Juga pada guru

seba8al pengaJar karenn ealah Eatt tndlkator ler*
hartlnya prosils iaurbclaJlrrn akan terrlhet drrl
hastl lalnJar rtnu prost*rt tclaJar Fang dle*paX

oLeh Hre eiswa dl eekolah.

Xamun demllrlrn perlu dlketahut pula bahwa

berhasll tid.aknya atau tln6;g1 rendahnya prestasl
bel-aJar yang dlperoleh slswa adalah. bergantung pada

lanear tidaknya slswa dalam proses belaJarnya, d.aram

artl Jlka slswa tldak mengalaml kesul.itan atau
hambatan dalarn belajarnya, maka tr-dak mustahil siswa

akan memperoleh prestasl be.raja.r yan6 balk sesuai
dengan yang dlharapkan, namun sebarlknya jl}<a siswa
mengaraml. kesulltan atau hambatan cialam be)-aJarnya

meka cepat atau lambat akan berpengdnrh pada renduh

nya hasll belaJar atau prestasl LeLaJer yang

perolehnya.
d1

D, lengaruh KcsuJ.ltan BelaJar f erhadap lreetasl Dql.aJar

?ata Btdang ttudl lendtdllran ltama Islam.
Dclam keglatan LeleJar yang dilakr,rkan slewa dl

sekorah tldaklah seLalu lancar sepertl apa ynns diharap
ken' t*rkadang ncngalenri hamhatan ateu kesulltan yang

dapet nengganEHu l<emaJuan LeleJarnya, hahkan earlngka)"l
menyebalr*n terJadlnya kegagalerr pada studl siswa,

Xesulltan LelaJar yang terJadl pada slsws fierr*

+"
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pakan BeJala yan6 nampek dalam berbagai bentuk den

jenls kenyataan atau monifestasl.
secara umum Prof . DR, lt'Lnarno $urakhmad. da.lam Lukunya
rrl'{etodo}ogl len6a Jaran Naslona}rt , berpendapat bahwa
it[esulitan-kesuritan yan8 pada urnu.mnya dihadapl oleh
orent atau slswa ynng lelaJar ad"a"tah tlrtak eukupnya pe-

ngetahuan mereka mengenai cara-cara belaJa.r yang belk.t'51)
f,esulitan belajar yang demlkian menjadl kewaji-

Lan bagt guru sebagal pcntaJar can pendldrk untuk dapat

memahaml dari manlfegtasi gejala. Iresrrlitan beleJar yant

d1a1aml oelh para siswa, karena pemahaman yen8 d.emlkien

merupakan dasar dalam usaha memLer.tkan bantuan kepade

slswa yang mengalami kesulltan dl dalam LcleJarnye,
dengan begltu s:-swa a}<an dapat mencapai prestesl bela-
jar yang optlmal.

Adapun clrl tingkah laku yang merupakan manifes-
tasi kesr:l. j.tan LelaJa:: menurut Drs. sukmana dalam herya

tulj.snya tentan6 ttKesulitan BelaJa:: dl Sekolahil, adalah
sebaga i. Lerlkut | '

1. Has11 bellaJar yang dleapal siswa tldnk selandlng
dengan usaha yang dllakul<an, mlsalnya slswa sr_rd.ah

belaJa:: dengan 6I.at tetapl nllal yang di.capal se.lalu
rendah.

2. sisrva menunjukkan hasll- bela ja:: yang rendah (dibawah
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r:ata.-rata ni.lai yanf; dlcapal oleh kelompol< 1<o1ns)

3. Siswa lambat dalam,melahsanakan tugas kegiatan bela-
jar dan selalu tertinggal da"ri. kawannya dalam menye-

l-esa jl<an 1;rrgas sesuaj dengan waktu ynng te::secij-a.

4. Siswa 'rnenunjukkan siltap yang kurang wa jar, seperli,

acuh tak acrrh, menantang, irerpu:rn-pr;ra, dusta dl1.

5 . Siswa nenun jukkan sikap yan& herl n j nan, m.i sal nya se-

ring membol,os, dat;anng terlambnf,, menf,gnnggu sJ,swa yE

.i-ain, mengasinghnn r11r:i <lart l-ajn-l.njn.

6. Siswa menunjr-rl<l<an ge jala emosj-r:na1 yang kurang wa jar

sepcr:ti pemrrr.ung, rnuriah. 'Lers:ringgung r pefln::a r:h dl1 .62)

IIa.l, demi hj-nn dir':ampni k:ln pula ol oh .Drs. Abu Ahna

di dalam bukunya "Psikologi Bel,a jar", bahwa beberapa

gejala sebagai pertanda adanya kesulil;an belajar adalah

sebagai beriliut; i

1 . Menr.rnjukkan prestasl yallf, renndah,4lLbavrah rat;a- r'ata

yang ciicapa-L oleh kelompok kelas.

2. Ilasil yang d icapal tldak ser-l,mbang clengan usaha yanB "t

clilal<u[<an. Ia berusahn clengan kcras tetapl nj 1ai nya

sela-i r-r renclah.

3 . J-,amba t clal am me.l.akr.rtr<an tu41a s-trrgar-r bela jr". f . sela-
lu ter:'tinggal dengan karvanya daLlrm segala ha1.

l

4. Menlrn.jul<kan sikap yang kura.ng wa ja,r sopelLj aeuh tak

acuh , berpurA-prrra , clusta rlan la i n-l a,i n,

62 Drs . Srrltma na , r,qg-. . Qf-!.



5. Menun jukkan tingkah lalru yang trerl n j.nan, misnln.ya ml1-

da.h 1;cr:si nggun6, rnulrnng, pcmarah, bj,ngr.rn61 , cembr-.r:trt,

kurang gr:mbira, selalu seci j h c111, 61)

Ge jala-ge jala l<esulitnn yang nampak sebagai mana

pendapat 'ter-qebr:t di atas merupakan akjba t rlar:l sebab

atau latar belakang tertentu, balk yang disebahkan oleh
dlr'1nya sendiri malrpun rli.i rrar d j rj s j.swa (kel ua.rga , seko

Iah ataupun nnsynt:ahat), ol etr lrnrena 1t;rr pemeeahan ter-
hadap masralatr kasulitan belajar sanga{; diper:1rrkan, sebatr

jika Li,dak, maka kesulitan yang te:r jac],.t pada siswa ter:-
sebut ak.rn berhelzrnjrrt;an cian akan bet'pengar.rrh terhaclap

lanear t.i daknya al< Lifitas tlela.jar rnere;ka, sehingga pada

akhl::rr.ya akah bclr:penga ruh juga tcrhnrla p hasil bela jarnya

yang berupa ni-l-ai pre$t;asj- yang cli-peroleh diakhir pembe-

lajarannya.

Sobagairr.lna telatr cl j-ketalrui bghwa baitr1 burultnya

atau t-i,ngg1 rendnhnya pr'..stasj- beln jar yang cricapai oleh
sj-swa tergantung pa<la l-ancartidaknya aktifita.s bela jar
yang di.l.akr:1<an sj.swa. bail< saat si.swa beracla cl j- sekolah
ma.lrpun di,Luar seko1ah. Dern-i.k1an jrrga pada keberhasilan
proses pemtrelajaran di sekolah, berhasil tidaknya proses

pernbela jaran ter:sebut salah satunya ciapat d"j"lihat clari
tinggl renclahnya p::esl;asl bel.a jar: yang ci.i peroleh s j.swa

diahhir: pembeJ a jar:annya, cial.am a:r:t-i. jJ.l<n s j-swa mengal ami
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hamtral;an atau l<esulitan dalam btll n jarnya baik pada kese-

luruhan bltinng study mOuplrn T:ada bidnng stuciy tert'enl;u

misalnya pencliclil<an agarna. isllam, bnl-k yanFI disehnbkan

faktor cti r:i- siswa sencl j.rj- ma llpun clilrrar d i ri slswa scper

tt 1ingl<rrngan kellrauga, seltolah rlan masyaral(atnya. Maka

siswapun akan meraSa terhambat rla1am mencapai , 
prestasi

bela jar yang lebih baik. Karena segala sestlatp yang men-

;]acli fnk t;or penvebr,r.b ti.mhrrrl.nya ltesul j tnn bel n jar yang
I

ter jacil 111<la s-i-swa snma [a lrrya 11<lngan 'Jn]< Lor:-fak Lor yang

menghamba t; t;ercapai.nya plrcls t;asi bel a Jar" atau hasil bcla-

jar yar:g rlilter:oleh siswa di :rkhir pembe,La jarannya di

selio].ah .

I)cng,arn be51.L t;rt cla;rat-Latr di'amb11 sttatu pemaha man

bahwa kesr-rlitan vnng Ler;iatli pada. sjswa k-ht-rsusnya yang

ber:kaj-tan clengln zrkt-if.i,tns belnjarnya akan dapat menjadl

pengtrnri,rba t tlagi si-swa <ial-a, *nr,"" p" i p'"t ta si hel a jar

sebngaimana ynlrg rli j.nginl<nn, artinya acla.nya kesrtl j-1;an

bela jar yang ter:jacii pacla siswa akan berpengar:uh negati-f

terhadap s-tsiva itr-r senctjri ynitu renclahnya hasil- belajar

yang ci i pcrol eirtrya , berttpa nllai pres La s j- yang hertul is

dalam bultu raport dan nterupakan hasil- ysaha dari aktifi-

tas belajarnya dalam walttu dan periode berbentu serta

yang riapat ti.i-gtryrakan sebaga-i laporan penciidikan bailtbagi

siswa maltplrn bagi Suru penf{n. jzl.r:nya.

Ariapun un1,ul,, membukt;j.kzrn ada atau tidaknya perga-

ruh hesi.rliLan be1.a jal tertraclap prestasi belajar: bagl



,

slswa fihususnya pada bidang sl;lrdy pertdidi.kan agama. l-slam

atau j|ka mema.ng acla pengartth, seberapa besa.r: pengartrh

kesu1itafl bela jar tersebut terhadap pres ta.sl bela jar yg

ciiperolelr para siswa, maka pe.rl.rl lri.ranya penulis menga9

clakan penel.itian lapangan khususnya yang berkaltan de-

ngan topik pembahasan dalam sltri-psi. ini.
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